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Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di bawah On behalf of the Board of Directors,

ini:

1.

. Garibaldi Thohir
: Menara Karya Lt. 23,
JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
. GD. Peluru Blok E/139,
Tebet, Jakarta Selatan

Nama
Alamat Kantor

Alamat Domisili

Telepon : +62 21 5211265
Jabatan . Presiden Direktur
2. Nama David Tendian

Alamat Kantor  : Menara Karya Lt. 23,
JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
:JI. Gunung Balong I1/15,
Lebak Bulus, Jakarta
: +62 21 5211265

. Direktur

Alamat Domisili

Telepon
Jabatan

menyatakan bahwa:

1.

Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan interim konsolidasian PT
Adaro Energy Tbk dan anak perusahaan (“Grup”);

2. Laporan keuangan interim konsolidasian Grup telah

disusun dan disajikan sesuai dengan
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia;

prinsip

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan interim

konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap
dan benar;

b. Laporan keuangan interim konsolidasian Grup
tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

PT Adaro Energy, Thk.

we, the
undersigned:
1. Name . Garibaldi Thohir
Office address : Menara Karya Lt. 23,

JI. HR Rasuna Said

Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
: GD. Peluru Blok £/139,

Tebet, Jakarta Selatan

Address of domicile

Telephone : +62 21 5211265
Position . President Direcfor

. Name . David Tendian
Office address . Menara Karya Lt. 23,

JI. HR Rasuna Said
Blok X-5 Kav. 1-2, Jakarta
: JI. Gunung Balong 11/15,
Lebak Bulus, Jakarta
. +62 21 5211265
. Director

Address of domicile

Telephone
Position

declare that:

1. The Board of Directors are responsible for the

preparation and presentation of the consolidated
interim financial statements of PT Adaro Energy Thk
and its subsidiaries (the “Group”);

The Group’s consolidated inteim  financial
statements have been prepared and presented in
accordance with accounting principles generally
accepted in Indonesia;

3. a. All information has been fully and correctly

disclosed in the Group’'s consolidated interim
financial statements;

b. The Group’s consolidated inteim financial
statements do not contain false materal
information or facts, nor do they omit material
information or facts; and

Menara Karya 23rd Floor, JL. H.R. Rasuna Said, Block X-5, Kav. 1-2, Jakarta 12950, Indonesia

T 62215211265 F 62215794 4687

www.adaro.com



4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. The Board of Directors are responsible for the

internal dalam Grup. Group’s internal control systems.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made fruthfully.
Atas nama dan mewakili Direksi For and on behalf of the Board of Directors

Garibaldi Thohir
Presiden Direktur/President Director

David Tendian
Direktur/Director

JAKARTA
29 April 2010



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 31 Maret/March
Notes 2010 2009
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2a, 4 7,561,416 3,587,133 Cash and cash equivalents
Kas dan setara kas yang dibatasi Restricted cash and
penggunaannya 2a, 5 3,502,724 - cash equivalents
Efek yang tersedia untuk dijual 2f, 6 - 834,763  Available-for-sale investments
Trade receivables, net of
Piutang usaha, setelah dikurangi allowance for doubtful
penyisihan piutang ragu-ragu accounts of Rp nil
sejumlah Rp nihil (2009: Rp nihil) (2009: Rp nil)
- Pihak ketiga 2d,7 2,543,966 2,667,768 Third parties -
Uang muka dan biaya dibayar
dimuka 8 848,683 632,549 Advances and prepayments
Persediaan, setelah dikurangi Inventories, net of provision
penyisihan persediaan usang for obsolete stock of Rp nil
sejumlah Rp nihil (2009: Rp nihil)  2e, 9 276,138 595,865 (2009: Rp nil)
Biaya keuangan yang ditangguhkan, Deferred financing costs, net -
bersih - bagian jangka pendek 2n 49,643 44,889 current portion
Pajak dibayar dimuka 2q, 33a 377,991 322,322 Prepaid taxes
Pajak yang bisa dipulihkan kembali  2q, 33b 592,587 547,490 Recoverable taxes
Piutang lain-lain - pihak ketiga 19,165 14,242 Other receivables - third parties
Aset lancar lain-lain 9,943 120,174 Other current assets
Jumlah aset lancar 15,782,256 9,367,195 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas yang dibatasi Restricted cash and
penggunaannya 23,5 9,207 11,693 cash equivalents
Biaya eksplorasi dan Deferred exploration and
pengembangan yang development expenditure,
ditangguhkan, setelah dikurangi net of accumulated
akumulasi amortisasi sejumlah amortisation of Rp 257,514
Rp 257.514 (2009: Rp 322.455) 2j,10 77,014 102,357 (2009: Rp 322,455)
Biaya keuangan yang ditangguhkan, Deferred financing costs, net -
bersih - bagian jangka panjang 2n 124,033 148,528 non-current portion
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets,
akumulasi penyusutan net of accumulated
sejumlah Rp 2.806.533 2h, 2i, depreciation of Rp 2,806,533
(2009: Rp 2.387.518) 11 7,238,651 6,921,710 (2009: Rp 2,387,518)
Investasi pada perusahaan asosiasi  2f, 12 4,633 5,912 Investments in associates
Properti pertambangan, setelah Mining properties, net of
dikurangi akumulasi amortisasi accumulated amortisation
sejumlah Rp 850.135 of Rp 850,135 (2009:
(2009: Rp 336.778) 2b, 13 9,623,616 10,474,506 Rp 336,778)
Goodwill, setelah dikurangi Goodwill, net of accumulated
akumulasi amortisasi sejumlah amortisation of Rp 1,027,480
Rp 1.027.480 (2009: Rp 561.789) 2b, 14 8,895,628 9,266,672 (2009: Rp 561,789)
Aset pajak tangguhan 2q, 33e 41,038 25,200 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lain-lain 53,987 32,244 Other non-current assets
Jumlah aset tidak lancar 26,067,807 26,988,822 Total non-current assets
JUMLAH ASET 41,850,063 36,356,017 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(TIDAK DIAUDIT) (UNAUDITED)
31 MARET 2010 DAN 2009 AS AT 31 MARCH 2010 AND 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham) except for par value and share data)
Catatan/ 31 Maret/March
Notes 2010 2009

KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutang usaha Trade payables

- Pihak ketiga 15 1,991,114 2,166,029 Third parties -

- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 15, 34a 107,992 206,417 Related parties -

Beban yang masih harus dibayar 2r, 16 415,272 180,336 Accrued expenses
Hutang bank jangka pendek 17 - 926,000 Short-term bank loan
Hutang pajak 2q, 33c 1,759,059 1,729,056 Taxes payable
Hutang royalti 18 658,114 740,241 Royalties payable
Pinjaman jangka panjang

yang akan jatuh tempo dalam Current maturity of long-term

satu tahun: borrowings:

- Hutang sewa pembiayaan 2k, 19 333,485 407,480 Finance lease payables -

- Hutang bank 20 2,058,632 953,094 Bank loans -
Hutang lancar lain-lain 20,390 710 Other current liabilities
Jumlah kewajiban lancar 7,344,058 7,309,363 Total current liabilities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang setelah

dikurangi bagian yang akan Long-term borrowings, net of

jatuh tempo dalam satu tahun: current maturities:

- Hutang sewa pembiayaan 2k, 19 446,953 787,733 Finance lease payables -

- Hutang bank 20 4,974,593 8,526,261 Bank loans -
Senior Notes 21 7,158,437 - Senior Notes
Hutang derivatif 2s, 22 153,554 220,671 Derivative liabilities
Biaya pengupasan tanah yang

masih harus dibayar 2m, 23 519,343 659,305 Accrued stripping costs
Kewajiban pajak tangguhan 2q, 33f 2,888,997 3,180,651 Deferred tax liabilities
Hutang dari pihak yang

mempunyai hubungan istimewa 34b 4,558 6,652 Amounts due to related parties
Penyisihan imbalan karyawan 2p 87,932 59,891 Provision for employee benefits
Penyisihan untuk biaya reklamasi 2| 26,942 - Provision for mine reclamation
Penyisihan untuk penutupan tambang 2| 18,146 - Provision for mine closure
Jumlah kewajiban tidak lancar 16,279,455 13,441,164 Total non-current liabilities
HAK MINORITAS 2b, 24a 57,639 83,709 MINORITY INTEREST

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan The accompanying notes form an integral part of

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

NERACA INTERIM KONSOLIDASIAN
(TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED INTERIM BALANCE SHEETS
(UNAUDITED)

AS AT 31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah,

except for par value and share data)

Catatan/ 31 Maret/March
Notes 2010 2009
EKUITAS EQUITY
Modal saham - modal dasar Share capital - authorised
80.000.000.000 lembar 80,000,000,000 shares
ditempatkan dan disetor penuh issued and fully paid
31.985.962.000 lembar dengan 31,985,962,000 shares with
nilai nominal per saham Rp 100 25 3,198,596 3,198,596 par value of Rp 100 per share
Tambahan modal disetor 2v, 26 10,732,663 10,732,663 Additional paid-in-capital
Selisih kurs karena penjabaran Exchange difference due to
laporan keuangan 2b (357,421) 420,075 financial statement translation

Selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas
sepengendali 2w, 27
Selisih perubahan ekuitas anak
perusahaan dan perusahaan
asosiasi
Cadangan nilai wajar
Laba ditahan
- Dicadangkan 29
- Belum dicadangkan

Jumlah ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan

Difference in value from

restructuring transactions of

(191,843) (191,843) entities under common control
Difference from equity

changes in subsidiaries

4,188 4,188 and associates
(106,421) (209,421) Fair value reserve
Retained earnings

44,360 - Appropriated -

4,844,789 1,567,523 Unappropriated -
18,168,911 15,521,781 Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
41,850,063 36,356,017 EQUITY

The accompanying notes form an integral part of

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA-RUGI INTERIM KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF INCOME
(TIDAK DIAUDIT) (UNAUDITED)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR FOR THE THREE MONTH PERIODS ENDED
31 MARET 2010 DAN 2009 31 MARCH 2010 AND 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali laba bersih per saham dasar) except for basic earnings per share)
Catatan/ 31 Maret/March
Notes 2010 2009
Pendapatan usaha 2r, 30 6,279,061 6,532,943 Revenue
Beban pokok pendapatan 2r, 31 (4,033,212) (3,703,655) Cost of revenue
Laba kotor 2,245,849 2,829,288 Gross profit
Beban operasi Operating expenses
Penjualan dan pemasaran 2r, 32a (88,358) (296,991) Selling and marketing
Umum dan administrasi 2r, 32b (100,950) (85,915) General and administrative
Jumlah beban operasi (189,308) (382,906) Total operating expenses
Laba usaha 2,056,541 2,446,382 Operating income
Pendapatan/(beban) lain-lain Other income/(expenses)
Interest expenses and finance
Beban bunga dan keuangan (260,181) (165,751) charges
Pendapatan bunga 14,012 11,579 Interest income
Kerugian pelepasan aset tetap 2h, 11 (223) (20) Loss on disposal of fixed assets
Keuntungan/(kerugian) selisih Foreign exchange gain/
kurs, bersih 2c 5,843 (18,263) (loss), net
Keuntungan penjualan efek Gain on sale of available-for-
yang tersedia untuk dijual 2f, 6 - 7,887 sale investments
Biaya amortisasi goodwill 2b, 14 (121,606) (122,493) Amortisation of goodwill
Pendapatan lain-lain, bersih 6,018 9,794 Other income, net
(356,137) (277,267)
Laba sebelum pajak
penghasilan 1,700,404 2,169,115 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan 2q, 33d (832,911) (1,020,310) Income tax expense
Laba sebelum hak minoritas 867,493 1,148,805 Profit before minority interest
Hak minoritas atas laba bersih Minority interest in net
anak perusahaan 2b, 24b (6,471) (3,423) income of subsidiaries
Laba bersih 861,022 1,145,382 Net income
Laba bersih per saham dasar 2t, 35 26.9 35.8 Basic earnings per share
Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan The accompanying notes form an integral part of

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/

AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3/1 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2009
Laba bersih periode berjalan
Perubahan ekuitas anak

perusahaan terkait
dengan selisih kurs karena

penjabaran laporan keuangan

Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait dengan
keuntungan yang belum
direalisasi dari efek yang
tersedia untuk dijual dan
kerugian yang belum
terealisasi dari lindung nilai
arus kas

Saldo 31 Maret 2009

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (UNAUDITED)

FOR THE THREE MONTH PERIODS ENDED
31 MARCH 2010 AND 2009
(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Selisih Selisih
nilai perubahan
Selisih transaksi ekuitas anak
kurs restrukturisasi perusahaan
karena entitas dan
penjabaran sepengendali/ perusahaan
laporan Difference in asosiasi/
keuangan/ value from Difference
Tambahan Exchange restructuring from
modal difference transactions equity Cadangan Laba ditahan/
Modal disetor/ dueto of entities changes in nilai wajar/ Retained earnings
saham/ Additional financial under subsidiaries Fair Belum
Share paid-in- statement common and value Dicadangkan/  dicadangkan/ Jumlah/
capital capital translation control associates reserve Appropriated  Unappropriated Total
Balance at
3,198,596 10,732,663 39,926 (191,843) 4,188 (196,426) - 422,141 14,009,245 1 January 2009
- - - - - - - 1,145,382 1,145,382 Net income for the period
Changes in equity of
subsidiaries related to
exchange difference
due to financial
- - 380,149 - - - - - 380,149 statement translation
Changes in equity of
subsidiaries related to
unrealised gain from
available-for-sale
investments and
unrealised loss from
- - - - - (12,995) - - (12,995) cash flow hedges
3,198,596 10,732,663 420,075 (191,843) 4,188 (209,421) - 1,567,523 15,521,781 Balance at 31 March 2009

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of

these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3/2 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2010

Laba bersih periode berjalan

Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait
dengan selisih kurs karena
penjabaran laporan keuangan

Perubahan ekuitas anak
perusahaan terkait dengan
keuntungan yang belum
terealisasi dari lindung nilai
arus kas

Saldo 31 Maret 2010

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (UNAUDITED)

FOR THE THREE MONTH PERIODS ENDED

31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Selisih Selisih
nilai perubahan
Selisih transaksi ekuitas anak
kurs restrukturisasi perusahaan
karena entitas dan
penjabaran sepengendali/ perusahaan
laporan Difference in asosiasi/
keuangan/ value from Difference
Tambahan Exchange restructuring from
modal difference transactions equity Cadangan Laba ditahan/
Modal disetor/ dueto of entities changes in nilai wajar/ Retained earnings
saham/ Additional financial under subsidiaries Fair Belum
Share paid-in- statement common and value Dicadangkan/  dicadangkan/ Jumlah/
capital capital translation control associates reserve Appropriated  Unappropriated Total
Balance at
3,198,596 10,732,663 (214,163) (191,843) 4,188 (112,677) 44,360 3,983,767 17,444,891 1 January 2010
- - - - - - - 861,022 861,022 Net income for the period
Changes in equity of
subsidiaries related to
exchange difference
due to financial
- - (143,258) - - - - - (143,258) statement translation
Changes in equity of
subsidiaries related to
unrealised gain from
- - - - - 6,256 - - 6,256 cash flow hedges
3,198,596 10,732,663 (357,421) (191,843) 4,188 (106,421) 44,360 4,844,789 18,168,911 Balance at 31 March 2010

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/

LAPORAN ARUS KAS INTERIM KONSOLIDASIAN

(TIDAK DIAUDIT)

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Arus kas dari aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Pendapatan bunga
Pembayaran royalti
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran beban bunga dan
keuangan
Pembayaran lain-lain

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembelian aset tetap

Pembelian tambahan kepemilikan
pada anak perusahaan

Penempatan dana pada escrow account

Penempatan dana pada escrow account
(belanja modal)

Hasil penjualan aset tetap

Hasil penjualan efek yang tersedia
untuk dijual

Arus kas bersih yang (digunakan
untuk)/diperoleh dari aktivitas
investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan
Pembayaran hutang bank
Pembayaran beban keuangan

Pembayaran hutang sewa pembiayaan

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

(Penurunan)/kenaikan bersih kas
dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal periode

Efek perubahan nilai kurs pada
kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada akhir
periode (lihat Catatan 4)

Aktivitas yang tidak mempengaruhi
arus kas:

Perolehan aset sewa pembiayaan
melalui hutang sewa pembiayaan

AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4/1 Schedule

31 Maret/March

2010 2009
6,503,316 6,384,209
(3,238,296) (3,619,654)

(182,979) (132,790)
14,037 11,666
(399,663) (561,495)
(1,557,195) (563,461)
(115,790) (163,779)
5,907 (3.219)
1,029,337 1,351,477
(377,585) (275,163)
(94,000) -
(3,057,136) -
(457,270) -
- 41
- 278.184
(3,985,991) 3,062
(405,213) (187,976)
- (2,132)
(32.259) (96,595)
(437.472) (286.703)
(3,394,126) 1,067,836
11,274,623 2,415,853
(319,081) 103,444
7,561,416 3,587,133
25,608 215,789

Catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan interim konsolidasian

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CASH

FLOWS (UNAUDITED)

FOR THE THREE MONTH PERIODS ENDED

31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

Cash flows from operating activities

Receipts from customers

Payments to suppliers

Payments to employees

Receipts of interest income

Payments of royalties

Payments of income taxes

Payments of interest and finance
charges

Other payments

Net cash flows provided from
operating activities

Cash flows from investing activities
Purchase of fixed assets
Purchase of additional interest
in subsidiary
Placement of funds in escrow account
Placement of funds in escrow account
(capital expenditure)
Proceeds from disposal of fixed assets
Proceeds from sale of
available-for-sale investments

Net cash flows (used in)/provided
from investing activities

Cash flows from financing activities
Repayments of bank loans
Payments of finance charges
Payments of obligations under

finance leases

Net cash flows used in
financing activities

Net (decrease)/increase in cash
and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
the beginning of the period

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at the
end of the period (refer to Note 4)

Non-cash activities:
Acquisition of assets under
finance leases

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated interim financial statements



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya

PT Adaro Energy Tbk (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris Sukawaty Sumadi, S.H.,
Notaris di Jakarta, No. 25, tertanggal 28 Juli 2004.
Akta pendirian Perusahaan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 59,
tertanggal 25 Juli 2006, Tambahan Berita Negara
No. 8036 dan telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C-21493 HT.01.01.TH.2004
tertanggal 26 Agustus 2004. Perubahan terakhir
atas Anggaran Dasar Perusahaan dilakukan
berdasarkan Akta Notaris Humberg Lie, S.H., S.E.,
M.Kn., No. 65 tertanggal 31 Oktober 2008, untuk
menyesuaikan Anggaran Dasar Perusahaan
dengan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”) No.
IX.J.1 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik. Perubahan Anggaran Dasar
ini telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.10-24501, tertanggal 1
Desember 2008 and No. AHU-AH.01.10-24502,
tertanggal 1 Desember 2008.

Pada bulan Juli 2008, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak
11.139.331.000 lembar saham yang merupakan
34,8% dari 31.985.962.000 modal saham yang
ditempatkan dan disetor penuh. Penawaran
kepada masyarakat tersebut dicatat di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 16 Juli 2008.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar,
Perusahaan bergerak dalam bidang usaha
perdagangan, jasa, industri, pengangkutan
batubara, perbengkelan, pertambangan, dan
konstruksi. Anak-anak perusahaan bergerak
dalam bidang usaha pertambangan batubara,
perdagangan batubara, jasa kontraktor
penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan
pembangkitan listrik.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Juli 2005. Perusahaan berdomisili di
Jakarta dan berlokasi di Gedung Menara Karya,
Lantai 23, JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-
2, Jakarta Selatan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL

a.

Establishment of the Company and other
information

PT Adaro Energy Tbk (the “Company”) was
established by Notarial Deed No. 25 dated 28 July
2004 of Sukawaty Sumadi, S.H., Notary in
Jakarta. The Deed was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 59, dated
25 July 2006, State Gazette Supplementary No.
8036 and was approved by the Minister of Justice
of the Republic of Indonesia in Decree No. C-
21493 HT.01.01.TH.2004 dated 26 August 2004.
The latest amendment was made to the Articles of
Association of the Company based on Notarial
Deed No. 65 dated 31 October 2008 of Humberg
Lie, S.H., S.E., M.Kn., to conform with the
requirements of the Regulations of the Capital
Market and Financial Institution Supervisory Board
(“Bapepam-LK”) No. IX.J.1 dated 14 May 2008 for
Principles of Articles of Association of Companies
which Conduct Public Offering of Equity Securities
and Public Company. The amendment of the
Articles of Association was accepted by the
Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia in Decreee No. AHU-AH.01.10-
24501, dated 1 December 2008 and No. AHU-
AH.01.10-24502, dated 1 December 2008.

In July 2008, the Company conducted an Inital
Public Offering (“IPO”) of 11,139,331,000 shares
or 34.8% of 31,985,962,000 shares issued and
fully paid. The shares offered to the public in the
IPO were listed on the Indonesia Stock Exchange
on 16 July 2008.

In accordance with Article 3 of the Articles of
Association, the Company is engaged in trading,
services, industry, coal hauling, workshop
activities, mining and  construction. The
Company’s subsidiaries are engaged in coal
mining, coal trading, mining contractor services,
infrastructure, coal logistics and power plant
services.

The Company commenced its commercial
operations in July 2005. The Company’s head
office is domiciled in Jakarta and located at
Menara Karya Building, 23 floor, JI. H.R. Rasuna
Said Block X-5, Kav. 1-2, South Jakarta.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)

31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
(lanjutan) information (continued)

Susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

The Company’s Boards of Commissioners and
Directors were as follows:

Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen

Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Direktur

Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen
Presiden Direktur

Wakil Presiden Direktur
Direktur

31 Maret/March 2010

Edwin Soeryadjaya
Theodore Permadi Rachmat
Ir. Subianto

Lim Soon Huat

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Garibaldi Thohir

Christian Ariano Rachmat

Sandiaga Salahuddin Uno
Andre Johannes Mamuaya
David Tendian

Chia Ah Hoo

Alastair Bruce Grant

31 Maret/March 2009

Edwin Soeryadjaya
Theodore Permadi Rachmat
Ir. Subianto

Lim Soon Huat

Djoko Suyanto

Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Garibaldi Thohir

Christian Ariano Rachmat

Sandiaga Salahuddin Uno
Andre Johannes Mamuaya
David Tendian

Chia Ah Hoo

Alastair Bruce Grant

President Commissioner
Vice President Commissioner
Commissioners

Independent Commissioner

President Director
Vice President Director
Directors

President Commissioner
Vice President Commissioner
Commissioners

Independent Commissioners
President Director

Vice President Director
Directors

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan yang diadakan pada tanggal 23 April
2010, telah disetujui pengangkatan Dr. Ir. Raden
Pardede sebagai komisaris independen
Perusahaan yang baru menggantikan Djoko
Suyanto.

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
laporan keuangan interim konsolidasian ini adalah
sebagai berikut:

Ketua : Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

At the Company’s Annual General Meeting of
Shareholders held on 23 April 2010, the
appointment of Dr. Ir. Raden Pardede as the
Company’s new independent commissioner to
replace Djoko Suyanto, was approved.

The composition of the Company’s Audit
Committee as at the date of these consolidated
interim financial statements was as follows:

Chairman

Anggota : Prof. Dr. Ir. Irwandy Arif, MSc Members

Mamat Ma’'mun, SE.

Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan dan
anak perusahaan (secara bersama-sama disebut
sebagai “Grup”) menerima remunerasi sebesar
Rp 15.899 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2010 (2009: Rp 8.252).

The Boards of Commissioners and Directors of
the Company and its subsidiaries (collectively the
“Group”) received remuneration amounting to Rp
15,899 for the three month periods ended 31
March 2010 (2009: Rp 8,252).



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT) FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARET 2010 DAN 2009 31 MARCH 2010 AND 2009
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. Pendirian Perusahaan dan informasi lainnya a. Establishment of the Company and other
(lanjutan) information (continued)
Pada tanggal 31 Maret 2010, Grup memiliki 5.690 As at 31 March 2010, the Group had 5,690
karyawan (2009: 4.885 karyawan). employees (2009: 4,885 employees).
b. Anak perusahaan b. Subsidiaries
Perusahaan memiliki kepemilikan langsung dan The Company has direct and indirect ownerships
tidak langsung pada anak perusahaan berikut ini: in the following subsidiaries:
Mulai Jumlah aset
beroperasi (dalam miliaran Rupiah,
Kegiatan komersial/ Tahun Persentase sebelum eliminasi)/
usaha/ Commencement akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
Anak perusahaan/ Business Kedudukan/ of commercial Year of Percentage of (in billion Rupiah,
Subsidiaries activity Domicile operations acquisition ownership (%) before elimination)
31 Maret/March 31 Maret/March
2010 2009 2010 2009

Langsung/Direct

PT Alam Tri Abadi  Perdagangan Indonesia 2007 2005 100% 100% 39,707 30,994
(“ATA") @ dan jasal
Trading and
service
PT Saptaindra Jasa pertambangan/ Indonesia 2002 2005 100% 86% 4,157 5,204
Sejati (“SIS”) @ Mining services
PT Makmur Perdagangan dan Indonesia - 2005 100% 100% 551 370
Sejahtera pembangkitan
Wisesa listrik/ Trading
(“MSW”) and power

plant service

Tidak Langsung/

Indirect

PT Satya Mandiri JasalService Indonesia 2006 2006 100% 86% 53 53
Persada (“SMP”)

PT Adaro Indonesia Pertambangan/ Indonesia 1992 2005 100% 100% 18,311 16,263
(“Adaro”) Mining

PT Dianlia Investasi/ Indonesia 1995 2005 100% 100% 180 126
Setyamukti Investment
(“Dianlia”)

PT Jasapower Perdagangan/ Indonesia - 2007 100% 100% 567 1,105
Indonesia Trading
(“JPI") a)

Adaro Finance B.V. Jasal/Service Belanda/ 2005 2005 - 100% - 12
(“Adaro Netherlands
Finance”) e

PT Biscayne Investasi/ Indonesia - 2007 100% 100% 987 990
Investments Investment

(“Biscayne”) @

PT Indonesia Bulk  Pengelolaan Indonesia 1997 2007 100% 100% 1,653 2,041

Terminal (“IBT”) batubara/
Coal handling

Rach (Mauritius) Investasi/ Mauritius - 2007 100% 100% - -
Ltd (“Rach (M)”) Investment

Rachpore Investasi/ Singapura/ - 2007 100% 100% 227 287
Investments Investment Singapore
Pte Ltd
(“Rachpore”) ¥

Arindo Holdings Investasi/ Mauritius - 2008 100% 100% 3,893 4,858
(Mauritius) Ltd Investment
(“Arindo
Holdings”) ¥

Vindoor Investasi/ Mauritius - 2008 100% 100% 2,100 2,298
Investments Investment

(Mauritius) Ltd
(“Vindoor") @



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)
31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)
b. Anak perusahaan (lanjutan)
Mulai
beroperasi
Kegiatan komersial/
usaha/ Commencement
Anak perusahaan/ Business Kedudukan/ of commercial
Subsidiaries activity Domicile operations
Tidak Langsung/
Indirect
(lanjutan/
continued)
Coaltrade Services Penjualan Singapura/ 2001
International batubara/ Singapore
Pte Ltd Coal trading
(“Coaltrade”)
Arindo Global JasalService Belanda/ -
(Netherland) Netherlands
B.V. (“Arindo
Global’) ®
PT Viscaya Investasi/ Indonesia -
Investments Investment
(“Viscaya”) @
Ariane Investments  Investasi/ Australia -
Pty Ltd @ Investment
Indonesia Coal Investasi/ Australia -
Pty Ltd Investment
Rachmalta Investasi/ Malta -
Investment Investment
Ltd (“Rachmalta”)
MEC Indo Coal Investasi/ Belanda/ -
B.V. (‘MEC")® Investment Netherlands
PT Sarana Daya JasalService Indonesia 2009
Mandiri (“SDM”)
Coronado Holdings Investasi/ Singapura/ -
Pte Ltd Investment Singapore
(“Coronado”)
Orchard Maritime Pengelolaan dan Singapura/ 2006
Logistics Pte pengangkutan Singapore
Ltd (“OML") @ batubara/Coal
handling and
barging
Orchard Maritime Investasi/ Belanda/ -
Netherlands Investment Netherlands
B.V. (“OMN”")
PT Sarana Multi Investasi/ Indonesia -
Persada Investment
(“Sarana’) ¥
PT Maritim Barito Pengelolaan dan Indonesia 2004
Perkasa pengangkutan
(“MBP”) batubara/Coal
handling and
barging
PT Harapan Pengelolaan dan Indonesia 2004
Bahtera pengangkutan
Internusa batubara/Coal
(“HBI") handling and
barging
PT Maritim Jasa/Service Indonesia -
Indonesia
(“Marindo”)
Joyce Corner Investasi/ Seychelles -
International Investment
Ltd (“JCI”)

@ dan anak perusahaan/and subsidiaries
® telah dilikuidasi /have been liquidated

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)

31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
b. Subsidiaries (continued)
Jumlah aset
(dalam miliaran Rupiah,
Tahun Persentase sebelum eliminasi)/
akuisisi/ kepemilikan (%)/ Total assets
Year of Percentage of (in billion Rupiah,
acquisition ownership (%) before elimination)
31 Maret/March 31 Maret/March
2010 2009 2010 2009

2008 100% 100% 2,100 2,298
2008 - 67% - 15
2008 100% 100% 1,551 2,588
2008 100% 100% 46 46
2008 100% 100% 46 46
2008 100% 100% 61 74
2008 - 100% - 74
2008 51% 51% 554 527
2009 86% - 43 -
2009 95% - 434 -
2009 95% - 3 -
2009 100% - 1,242 -
2009 100% - 1,231 -
2009 100% - 1" -
2009 72% - 6 -
2009 100% - 91 -



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

C.

Perjanjian Kerjasama
Pertambangan Batubara

Pengusahaan

Adaro melakukan kegiatan usahanya berdasarkan
Perjanjian Kerjasama Pengusahaan
Pertambangan Batubara (“PKP2B”) antara Adaro
dan PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero)
Tbk (“PTBA”), dahulu Perusahaan Negara
Tambang Batubara, tertanggal 16 November
1982. Berdasarkan Keputusan Presiden No.
75/1996 tertanggal 25 September 1996 dan
perubahan PKP2B No. J2/Ji.DU/52/82 antara
PTBA dan Adaro tertanggal 27 Juni 1997, semua
hak dan kewajiban PTBA dalam PKP2B dialihkan
kepada Pemerintah Republik Indonesia yang
diwakili oleh Menteri Pertambangan dan Energi,
efektif sejak 1 Juli 1997.

Berdasarkan ketentuan PKP2B, Adaro bertindak
sebagai kontraktor Pemerintah yang bertanggung
jawab atas kegiatan penambangan batubara di
area yang berlokasi di Kalimantan Selatan. Adaro
memulai periode operasi 30 tahunnya pada
tanggal 1 Oktober 1992 dengan memproduksi
batubara di area of interest Paringin. Adaro berhak
atas 86,5% batubara yang diproduksi dan 13,5%
sisanya merupakan bagian Pemerintah. Sejak 1
Juli 1999, Adaro menerapkan metode royalti kas
berdasarkan penjualan sesuai dengan peraturan
pemerintah untuk memenuhi jumlah produksi yang
menjadi bagian Pemerintah.

Pendapatan  Adaro mencerminkan 100%
penjualan batubara dan beban royalti kepada
Pemerintah dibukukan sebagai beban pokok
pendapatan.

Perjanjian Kerjasama

Pada tanggal 25 Agustus 1990, IBT mengadakan
Perjanjian Dasar dengan PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia Il (dahulu Perum Pelabuhan )
(“Pelindo 1) untuk pembangunan,
pengembangan, dan pengoperasian Pelabuhan
Umum Batubara di Pulau Laut, Kalimantan
Selatan. Pada tanggal 10 November 1994, IBT
dan Pelindo Il mengubah Perjanjian Dasar
menjadi Perjanjian Kerjasama. Berdasarkan
Perjanjian Kerjasama, IBT memulai periode
operasi 30 tahunnya pada tanggal 21 Agustus
1997.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

C.

Coal Cooperation Agreement

Adaro’s activities are governed by the provision of
Coal Cooperation Agreement (“CCA”) which was
entered into by Adaro and PT Tambang Batubara
Bukit Asam (Persero) Tbk (“PTBA’), formerly
Perusahaan Negara Tambang Batubara, on 16
November 1982. Based on Presidential Decree
No. 75/1996 dated 25 September 1996 and the
amendment to the CCA No. J2/Ji.DU/52/82
between PTBA and Adaro on 27 June 1997, all
rights and obligations of PTBA under the CCA
were transferred to the Government of the
Republic of Indonesia represented by the Minister
of Mines and Energy, effective from 1 July 1997.

Under the terms of the CCA, Adaro acts as a
contractor for the Government which s
responsible for coal mining operations in an area
located in South Kalimantan. Adaro commenced
its 30-year operating period on 1 October 1992
with coal produced from the Paringin area of
interest. Adaro is entitled to 86.5% of the coal
produced with the remaining 13.5% being the
Government’s share of production. Commencing
on 1 July 1999, Adaro adopted the sales-based
cash royalty method in accordance with
government  regulations  to  satisfy  the
Government’s production entitlement.

Adaro’s sales reflect 100% of the revenue
generated from coal sales and the government
royalty expense is recorded as a cost of revenue.

Cooperation Agreement

On 25 August 1990, IBT entered into a Basic
Agreement with PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia Il (formerly Perum Pelabuhan Ill)
(“Pelindo 1II") for the construction, development
and operation of a Public Coal Port in Pulau Laut,
South Kalimantan. On 10 November 1994, IBT
and Pelindo Il amended the Basic Agreement to
become the Cooperation Agreement. Under the
terms of the Cooperation Agreement, IBT
commenced a 30-year operating period on 21
August 1997.
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1. UMUM (lanjutan)

d.

Perjanjian Kerjasama (lanjutan)

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama,
IBT mempunyai kewajiban untuk membayar royalti
kepada Pelindo Il sebesar persentase tertentu
dari nilai pendapatan jasa pengelolaan terminal
curah batubara. Pada tanggal 31 Maret 2010, tarif
yang dikenakan kepada IBT adalah 4% (2009:
4%).

Pada tanggal 18 Agustus 2009, IBT dan Pelindo
Il melakukan perubahan Perjanjian Kerjasama
sehubungan dengan perluasan usaha IBT menjadi
pengelolaan terminal curah cair. Berdasarkan
Perjanjian Kerjasama, IBT mempunyai kewajiban
untuk membayar biaya pengangkutan kepada
Pelindo Il sebagai jasa pengelolaan terminal
curah cair sebesar jumlah tertentu per ton untuk
kegiatan bongkar muat.

Perjanjian Kerjasama Alur Barito

Pada tanggal 28 Agustus 2007, PT Ambang Barito
Nusapersada (“Ambapers”) menunjuk SDM
sebagai rekan kerja untuk melaksanakan
pengerukan Alur Barito, termasuk kegiatan
pengerukan, perawatan, dan pembiayaan alur.
Pada tanggal 25 Maret 2008, SDM mengadakan
Perjanjian Kerjasama dengan Ambapers untuk
melaksanakan penunjukan tersebut. Jangka waktu
perjanjian ini adalah 15 tahun sejak tanggal
pengenaan imbalan (fee) jasa penggunaan alur
oleh Ambapers. Selanjutnya, SDM diberi hak
pertama untuk mempertimbangkan perpanjangan
atau menolak perpanjangan kerjasama untuk lima
tahun berikutnya, dengan jaminan dari Ambapers
bahwa syarat dan ketentuan perjanjian akan
menguntungkan SDM.

Ambapers akan mengenakan imbalan alur untuk
setiap kapal yang melalui Alur Barito berdasarkan
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah. Pendapatan dari alur ini akan dibagi
antara pemerintah daerah, Ambapers, dan SDM
berdasarkan proporsi yang telah ditetapkan, setiap
tanggal lima pada bulan berikutnya.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

d.

Cooperation Agreement (continued)

According to the Cooperation Agreement, IBT has
an obligation to pay royalties to Pelindo Ill based
on a certain percentage of revenue from coal bulk
terminal management services. As at 31 March
2010, the rate charged to IBT was 4% (2009: 4%).

On 18 August 2009, IBT and Pelindo Ill amended
the Cooperation Agreement in relation to the
expansion of IBT’s business to management of
the liquid bulk terminal. Based on the agreement,
IBT has an obligation to pay a share handling fee
to Pelindo Ill for the management of the liquid bulk
terminal services for a certain amount per tonnes
for unloading and loading activities.

Barito Channel Cooperation Agreement

On 28 August 2007, PT Ambang Barito
Nusapersada (“Ambapers”) had appointed SDM
as the partner to execute the Barito Channel
dredging, which includes the activity of capital
dredging, maintenance dredging and financing the
channel execution. On 25 March 2008, SDM
entered into a Cooperation Agreement with
Ambapers to execute such an appointment. The
terms of agreement is 15 years commencing on
the date on which the channel utilisation service
fee is charged by Ambapers. Afterwards, SDM will
be given the first right to consider the extension or
refusal to extend for the next five years, with a
guarantee from Ambapers that the terms and
conditions of the agreement will be mutual for
SDM.

Ambapers will charge the channel fee for every
ship which passes through the Barito Channel
based on the regulations determined by local
government. Revenue from channel fees will be
distributed to local government, Ambapers and
SDM in the determined proportions on the fifth day
of the following month.
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1. UMUM (lanjutan) 1.

f. Cadangan batubara

Berdasarkan laporan dari Terence Willsteed &
Associates tertanggal 13 Maret 2009, jumlah
cadangan batubara yang dimiliki oleh Adaro pada
tanggal 31 Desember 2008, adalah sebagai
berikut (dalam jutaan ton):

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)

31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)
f. Coal reserves

Based on the report from Terence Willsteed &
Associates dated 13 March 2009, the coal
reserves of Adaro as at 31 December 2008, were
as follows (in million tonnes):

Cadangan batubara/ Cadangan terbukti/ Cadangan terduga/ Jumlah/
Coal reserves Proven reserves Probable reserves Total
Tutupan 432 156 588
Wara 198 84 282

630 240 870

g. Area eksploitasi/pengembangan

g. Exploitation/development area

Jumlah Jumlah Produksi/ Total
Cadangan Production (Ton/Tonnes) Jumlah
Terbukti per Cadangan
31 Desember Terbukti per
2009/ Periode 31 Maret 2010/
Tanggal Perolehan Total Proven 1 Januari 2010 Total Proven
Nama 1zin Eksplorasi/ Reserves as at |- 31 Maret 2010/ Reserves as at
Lokasi/ Exploration Tanggal Jatuh 31 December Period from 1 31 March
Name of Licence Tempo/ 2009 January 2010 - | Akumulasi/ 2010
Location Acquisition Date Due Date (Ton/Tonnes) | 31 March 2010 | Accumulated | (Ton/Tonnes)
Paringin - - - -
Wara 16 NoF\’/}éﬁzb%r-mSZ Oltggg;georéZ 198,000,000 207,023 207,023 197,792,977
Tutupan 391,409,811 11,157,148 | 341,276,171 380,252,663
Jumlah/Total 589,409,811 11,364,171 341,483,194 578,045,640

Adaro tidak memiliki area eksplorasi yang baru.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.

Laporan keuangan interim konsolidasian Grup telah
disusun dan diselesaikan oleh Direksi pada tanggal 29
April 2010.

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi penting yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
interim konsolidasian Grup yang sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan
keuangan interim konsolidasian ini juga disusun
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Bapepam-
LK No. VII.G.7 mengenai Pedoman Penyajian
Laporan Keuangan dan Surat Edaran Bapepam-LK
No. SE-02/BL/2008 tertanggal 31 Januari 2008
mengenai Pedoman Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik
Industri Pertambangan Umum.

Adaro does not have any new exploration areas.

SUMMARY OF  SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The Group’s consolidated interim financial statements
were prepared and finalised by the Board of Directors
on 29 April 2010.

Presented below are the significant accounting policies
adopted in preparing the consolidated interim financial
statements of the Group, which are in conformity with
accounting principles generally accepted in Indonesia.
The consolidated interim financial statements are also
prepared in conformity with Bapepam-LK No. VIII.G.7
for Guidance on Financial Statement Presentation and
Circular Letter of Bapepam-LK No. SE-02/BL/2008
dated 31 January 2008 for Guidance on the
Preparation and Disclosure of Financial Statements of
an Issuer or Public Company in the General Mining
Industry.
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KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
a. Dasar penyusunan laporan keuangan interim

konsolidasian

Laporan keuangan interim konsolidasian telah
disusun dengan harga perolehan, kecuali efek
yang tersedia untuk dijual dan instrumen
keuangan derivatif, yang dicatat sebesar nilai
wajarnya.

Laporan arus kas interim konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan. Untuk tujuan
laporan arus kas interim konsolidasian, kas dan
setara kas mencakup kas, kas pada bank, dan
investasi jangka pendek yang akan jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan atau kurang, setelah
dikurangi cerukan.

Seluruh angka dalam laporan keuangan interim
konsolidasian ini, kecuali dinyatakan secara
khusus, disajikan dalam jutaan Rupiah.

Prinsip-prinsip konsolidasi

Laporan keuangan interim konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan anak
perusahaan dimana Perusahaan mempunyai
kepemilikan saham dengan hak suara lebih dari
50%, baik langsung atau tidak langsung, atau
apabila Perusahaan memiliki 50% atau kurang
saham dengan hak suara, Perusahaan memiliki
kemampuan untuk mengendalikan anak
perusahaan. Anak perusahaan dikonsolidasi sejak
tanggal dimana pengendalian telah beralih secara
efektif kepada Perusahaan dan tidak lagi
dikonsolidasi sejak tanggal pelepasan.

Pengaruh dari seluruh transaksi dan saldo antara
perusahaan-perusahaan dalam Grup telah
dieliminasi dalam penyusunan laporan keuangan
interim konsolidasian.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian telah diterapkan secara konsisten
oleh anak perusahaan, kecuali bila dinyatakan
lain.

Laporan keuangan suatu kegiatan usaha luar
negeri yang merupakan bagian integral dari
Perusahaan dijabarkan seolah-olah transaksi
kegiatan usaha luar negeri tersebut merupakan
transaksi Perusahaan sendiri.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

a.

Basis of preparation of the consolidated

interim financial statements

The consolidated interim financial statements
have been prepared on the basis of historical cost,
except for available-for-sale investments and
derivative financial instruments, which are carried
at fair value.

The consolidated interim statement of cash flows
has been prepared based on the direct method by
classifying the cash flows on the basis of
operating, investing and financing activities. For
the purpose of the consolidated interim statement
of cash flows, cash and cash equivalents includes
cash on hand, cash in banks and short-term
investments with a maturity of three months or
less, net of overdrafts.

Figures in the consolidated interim financial
statements are expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated.

Principles of consolidation

The consolidated interim financial statements
include the accounts of the Company and its
subsidiaries in which the Company directly or
indirectly has ownership of more than 50% of
voting rights, or if equal to or less than 50%, the
Company has the ability to control the
subsidiaries. The subsidiaries are consolidated
from the date on which effective control is
transferred to the Company and are no longer
consolidated from the date of disposal.

The effect of all transactions and balances
between companies in the Group has been
eliminated in preparing the consolidated interim
financial statements.

The accounting policies adopted in preparing the
consolidated interim financial statements have
been consistently applied by the subsidiaries
unless otherwise stated.

The accounts of the foreign operations that are
integral to the Company are translated as if the
foreign  operations’ transactions were the
Company’s own transactions.
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

b.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Untuk anak perusahaan dalam negeri dan luar
negeri, yang bukan merupakan bagian integral
dari operasi Perusahaan dan mata uang
fungsionalnya bukan Rupiah, aset dan kewajiban
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs penutup yang berlaku pada
tanggal neraca. Ekuitas dijabarkan dengan
menggunakan kurs historis. Pendapatan dan
beban dijabarkan dengan menggunakan kurs rata-
rata selama periode yang bersangkutan.

Selisih yang timbul dari penjabaran laporan
keuangan anak perusahaan tersebut disajikan
dalam akun “selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan” di bagian ekuitas dalam neraca
interim konsolidasian.

Kurs konversi ke Rupiah (dalam Rupiah penuh)
untuk satu Dolar Amerika Serikat (“Dolar AS”)
yang digunakan dalam proses konsolidasi anak
perusahaan domestik dan luar negeri yang bukan
merupakan bagian integral dari  operasi
Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2010 dan
2009 adalah sebagai berikut:

Kurs tanggal neraca/

Exchange rates at

the balance sheet date

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

PENTING 2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b.

Principles of consolidation (continued)

For domestic and foreign subsidiaries that are not
integral to the Company’s operation and for which
the functional currency is not Rupiah, the assets
and liabilities are translated into Rupiah at the
exchange rates prevailing at the balance sheet
date. The equity is translated at historical
exchange rates. The revenue and expenses are
translated at average exchange rates for the
period.

The net difference in the translation of the
subsidiaries’ financial statements is presented as
an ‘exchange difference due to financial
statement translation” under the equity section in
the consolidated interim balance sheet.

The exchange rates of United States Dollars (“US
Dollars”) to Rupiah (Rupiah full amount) used in
respect of the consolidation process of domestic
and foreign subsidiaries which are not integral to
the Company'’s operations for 31 March 2010 and
2009 were as follows:

Kurs rata-rata/
Average
exchange rates

31 Maret/March

31 Maret/March

2010 2009

2010 2009

1 Dolar AS/Rupiah 9,115
Selisih kurs yang timbul dari suatu pos moneter
yang dalam substansinya membentuk bagian
investasi neto Grup dalam suatu entitas asing
disajikan sebagai “selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan” di bagian ekuitas dalam neraca
interim konsolidasian Grup hingga saat pelepasan
investasi neto dimana pada saat itu, selisih kurs
diakui sebagai pendapatan atau beban.

Bagian pemegang saham minoritas atas aset
bersih anak perusahaan disajikan sebagai “hak
minoritas” dalam neraca interim konsolidasian.

Hak minoritas dalam suatu anak perusahaan
dengan defisit ekuitas tidak akan diakui, kecuali
pemegang saham minoritas tersebut memiliki
kewajiban kontraktual untuk membiayai defisit
tersebut.

11,575

9,262 11,631 US Dollars 1/Rupiah
Exchange differences arising from a monetary
item that, in substance, forms part of the Group's
net investment in a foreign entity are presented as
an ‘exchange difference due to financial
statement translation” under the equity section in
the Group’s consolidated interim balance sheet
until the disposal of the net investment, at which
time an exchange difference is recognised as
income or expense.

The proportionate share of minority shareholders
in the net assets of subsidiaries is presented as
“minority interest” in the consolidated interim
balance sheet.

Minority interest is not recognised in respect of
subsidiaries with a deficit in equity, unless the
minority  shareholders have a contractual
obligation to fund the deficit.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b.

Bagian pemegang saham minoritas atas
laba/(rugi) bersih sebelum akuisisi dicatat sebagai
(laba)/rugi sebelum akuisisi dalam laporan laba-
rugi interim konsolidasian.

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga
perolehan investasi dan nilai wajar bagian Grup
atas aset bersih anak perusahaan yang diakuisisi
pada tanggal akuisisi. Goodwill diamortisasi
selama 5 - 20 tahun dengan menggunakan
metode garis lurus. Manajemen menentukan
estimasi masa manfaat goodwill berdasarkan
evaluasi pada saat akuisisi dengan
mempertimbangkan faktor-faktor inheren
perusahaan yang diakuisisi.

Properti pertambangan merupakan penyesuaian
nilai wajar properti pertambangan yang diperoleh
pada tanggal akuisisi Adaro dan dinyatakan
sebesar harga perolehan. Properti pertambangan
diamortisasi selama umur properti menggunakan
metode unit produksi dimulai sejak tanggal akuisisi
menggunakan basis estimasi cadangan terbukti.
Perubahan dalam estimasi cadangan terbukti
dilakukan secara prospektif, dimulai sejak awal
periode terjadinya perubahan.

c. Penjabaran mata uang asing C.

Transaksi dalam mata uang selain mata uang
Rupiah dijabarkan menjadi Rupiah menggunakan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
tanggal neraca, aset dan kewajiban moneter
dalam mata uang selain Rupiah dijabarkan
menjadi Rupiah dengan kurs yang berlaku pada
tanggal tersebut. Keuntungan dan kerugian selisih
kurs yang berasal dari pembayaran atas transaksi-
transaksi tersebut dan dari penjabaran aset dan
kewajiban moneter dalam mata uang selain
Rupiah diakui dalam laporan laba-rugi interim
konsolidasian.

Kurs yang digunakan pada tanggal neraca,
berdasarkan kurs tengah yang diterbitkan Bank
Indonesia adalah sebagai berikut (dalam Rupiah

Principles of consolidation (continued)

The proportionate share of minority shareholders
in net income/(loss) prior to acquisition is recorded
as  pre-acquisition  (income)/loss in  the
consolidated interim statement of income.

Goodwill represents the excess of the acquisition
cost over the fair value of the Group’s share of the
net assets of the acquired subsidiaries at the date
of acquisition. Goodwill is amortised over a period
of 5 - 20 years using the straight-line method.
Management determines the estimated useful life
of goodwill based on its evaluation at the time of
the acquisition, considering inherent factors of the
acquired companies.

Mining properties represent the fair value
adjustment of mining properties acquired at the
date of acquisition of Adaro and are stated at cost.
Mining properties are amortised over the life of the
property using the units of production method from
the date of the acquisition based on estimated
proved reserves. Changes in estimated proved
reserves are accounted for on a prospective
basis, from the beginning of the period in which
the change occurs.

Foreign currency translation

Transactions denominated in currencies other
than Rupiah are converted into Rupiah at the
exchange rate prevailing at the date of the
transaction. At the balance sheet date, monetary
assets and liabilities in currencies other than
Rupiah are ftranslated at the exchange rate
prevailing at that date. Exchange gains and losses
resulting from the settlement of such transactions
and the translation of monetary assets and
liabilities in currencies other than Rupiah are
recognised in the consolidated interim statement
of income.

At the balance sheet date, the exchange rates
used, based on the middle rates published by
Bank Indonesia, were as follows (Rupiah full

penuh): amount):
31 Maret/March
2010 2009

Dolar Amerika Serikat (“AS$”) 9,115 11,575 US Dollars (“US$”)
Pound Sterling Inggris (“€”) 13,738 16,559 Great Britain Pound Sterling (“€”)
Dolar Hong Kong (“HK$") 1,174 1,494 Hong Kong Dollars (“HK$”)
Ringgit Malaysia (“RM”) 2,784 3,172 Malaysian Ringgit (“RM”)
Dolar Singapura (“S$”) 6,505 7,617 Singapore Dollars (“S$”)
Dolar Australia (“A$”) 8,344 7,949 Australian Dollars (“A$”)
Euro (“€”) 12,216 15,327 Euro (“€”)

Yen Jepang (“¥") 98

118 Japanese Yen (“¥’)
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
d. Piutang
Piutang disajikan sebesar nilai  estimasi

kolektibilitas saldo piutang, berdasarkan telaah
manajemen terhadap status masing-masing
piutang setiap tanggal neraca. Piutang dihapuskan
pada periode dimana piutang tersebut ditentukan
tidak dapat tertagih.

Persediaan

Persediaan batubara dinilai berdasarkan nilai
terendah antara harga perolehan atau nilai
realisasi bersih. Harga perolehan ditentukan
dengan basis metode rata-rata tertimbang biaya
yang terjadi selama tahun berjalan dan mencakup
alokasi bagian biaya tidak langsung yang bersifat
variabel dan tetap. Nilai realisasi bersih adalah
estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha
normal dikurangi biaya penyelesaian dan
penjualan.

Persediaan suku cadang, bahan bakar, minyak
pelumas, dan bahan pendukung dinilai dengan
harga perolehan dan ditentukan menggunakan
metode masuk pertama keluar pertama, kecuali
bahan bakar Adaro yang ditentukan menggunakan
basis metode rata-rata tertimbang, dikurangi
dengan penyisihan untuk persediaan usang dan
bergerak lambat. Penyisihan untuk persediaan
usang dan bergerak lambat ditentukan
berdasarkan estimasi penggunaan atau penjualan
masing-masing jenis persediaan pada masa
mendatang. Bahan pendukung kegiatan
pemeliharaan dicatat sebagai beban produksi
pada periode digunakan.

Investasi pada efek hutang dan ekuitas

Investasi pada efek ekuitas yang tidak tersedia
nilai wajarnya, dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas atau metode biaya.

Investasi pada efek ekuitas dimana Grup memiliki
antara 20% sampai 50% hak suara, dimana Grup
mempunyai pengaruh signifikan, tetapi tidak
mengendalikan entitas tersebut, dicatat
menggunakan metode ekuitas. Investasi pada
efek ekuitas dimana Grup memiliki kurang dari
20% hak suara dan dimana Grup tidak mempunyai
pengaruh signifikan, dicatat menggunakan metode
biaya.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d.

Receivables

Receivables are presented at their estimated
recoverable value, based on management’s
review of the status of each receivable account at
the balance sheet date. Receivables are written
off during the period in which they are determined
to be not collectible.

Inventories

Coal inventory is valued at the lower of cost or net
realisable value. Cost is determined based on the
weighted average cost basis and includes an
appropriate  portion of fixed and variable
overheads. Net realisable value is the estimated
sales amount in the ordinary course of business
less the costs of completion and selling expenses.

Spare parts, fuel, lubricants and supplies are
valued at cost, determined on a first-in, first-out
basis, except for fuel in Adaro which is determined
on weighted average cost basis, less provision for
obsolete and slow moving inventory. A provision
for obsolete and slow moving inventory is
determined on the basis of estimated future usage
or sale of individual inventory items. Supplies of
maintenance materials are charged to production
costs in the period in which they are used.

Investments in debt and equity securities

Investments in equity securities that do not have
readily determinable fair values are recorded
using either the equity method or the cost method.

Investments in equity securities in which the
Group has between 20% and 50% of the voting
rights and over which the Group exercises
significant influence, but which it does not control,
are accounted for by the equity method.
Investments in equity securities in which the
Group has less than 20% of the voting rights and
over which the Group exercises no significant
influence, are accounted for by the cost method.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/12 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

f.

Investasi ekuitas

(lanjutan)

pada efek hutang dan

Dengan metode ekuitas, investasi pada awalnya
dicatat sebesar harga perolehan dan nilai tercatat
ditambahkan atau dikurangi untuk mengakui
bagian Grup atas laba atau rugi perusahaan
investee setelah tanggal akuisisi. Distribusi laba
(kecuali dividen saham) yang diterima dari
perusahaan investee akan mengurangi nilai
tercatat investasi. Dengan metode biaya, Grup
mencatat investasinya pada perusahaan investee
sebesar harga perolehan. Grup mengakui
pendapatan hanya sebatas distribusi laba (kecuali
dividen saham) yang diterima, yang berasal dari
laba bersih yang diakumulasikan oleh perusahaan
investee.

Untuk investasi pada efek hutang dan ekuitas
yang tersedia nilai wajarnya, Grup
mengklasifikasikan investasi pada surat-surat
berharga yang dimilikinya menjadi: efek yang
“diperdagangkan”, “dimiliki hingga jatuh tempo”,
dan “tersedia untuk dijual’. Klasifikasi tergantung
pada tujuan dilakukannya investasi. Manajemen
menentukan klasifikasi tiap-tiap investasi pada
saat pembelian dan melakukan evaluasi ulang
terhadap klasifikasi tersebut secara berkala.

Investasi yang tujuan utamanya adalah untuk
memperoleh keuntungan dari fluktuasi harga
jangka pendek, diklasifikasikan sebagai efek yang
“diperdagangkan” dan disajikan sebagai aset
lancar.

Investasi pada efek yang memiliki waktu jatuh
tempo yang pasti, dimana manajemen memiliki
maksud dan kemampuan untuk memiliki efek
tersebut hingga jatuh temponya diklasifikasikan
sebagai “dimiliki hingga jatuh tempo” dan disajikan
sebagai aset tidak lancar, kecuali untuk efek yang
akan jatuh tempo dalam jangka waktu 12 bulan
sejak tanggal neraca akan diklasifikasikan sebagai
aset lancar. Efek yang “dimiliki hingga jatuh
tempo” dicatat sebesar harga perolehan dikurangi
amortisasi premi atau ditambah amortisasi
diskonto dengan menggunakan metode bunga
efektif. Investasi yang tidak diklasifikasikan
sebagai efek yang “dimiliki hingga jatuh tempo”
atau “diperdagangkan” diklasifikasikan sebagai
“tersedia untuk dijual’, dan disajikan sebagai aset
tidak lancar kecuali apabila manajemen
bermaksud untuk memegang investasi tersebut
kurang dari 12 bulan sejak tanggal neraca atau
investasi tersebut harus dijual untuk meningkatkan
modal operasi, maka akan disajikan sebagai aset
lancar.

PENTING 2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.

Investments in debt and equity securities
(continued)

Under the equity method, the investment is initially
recorded at cost and the carrying amount is
increased or decreased to recognise the Group’s
share of the profits or losses of the investee after
the date of acquisition. Profit distributions (except
stock dividends) received from the investee
reduce the carrying amount of the investment.
Under the cost method, the Group records its
investments in investees at cost. The Group
recognises income only to the extent that it
receives profit  distributions (except stock
dividends) from the accumulated net profits of the
investee.

For investments in debt and equity securities that
have readily determinable fair values, the Group
classifies its investments in securities into the
following categories: trading, held-to-maturity and
available-for-sale. The classification is dependent
on the purpose for which the investments are
acquired. Management determines the
classification of its investments at the time of the
purchase and re-evaluates the designation on a
regular basis.

Investments that are acquired principally for the
purpose of generating a gain from short-term
fluctuations in price are classified as trading
investments and included in current assets.

Investments  with a fixed maturity that
management has the intent and ability to hold to
maturity are classified as held-to-maturity and are
included in non-current assets, except for
maturities within 12 months from the balance
sheet date which are classified as current assets.
Held-to-maturity investments are carried at
amortised cost using the effective interest method.
Investments not classified as either held-to-
maturity or trading securities are classified as
available-for-sale, and are included in non-current
assets unless management has expressed an
intention to hold the investment for less than 12
months from the balance sheet date or unless
they need to be sold to raise operating capital, in
which case they are included in current assets.



PT ADARO ENERGY Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/13 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN (TIDAK DIAUDIT)

31 MARET 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
f. Investasi pada efek hutang dan ekuitas
(lanjutan)

Keuntungan dan kerugian dari perubahan nilai
wajar efek yang “diperdagangkan”, baik yang telah
terealisasi maupun yang belum terealisasi, diakui
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian
pada periode terjadinya keuntungan dan kerugian
tersebut. Keuntungan dan kerugian yang belum
terealisasi dari perubahan nilai wajar efek
“tersedia untuk dijual” diakui di bagian ekuitas.

Ketika efek “tersedia untuk dijual” dijual atau
mengalami penurunan nilai, akumulasi
penyesuaian nilai wajar akan diakui dalam laporan
laba-rugi interim konsolidasian sebagai
keuntungan dan kerugian dari penjualan investasi
efek.

Harga pokok efek yang dijual ditentukan dengan
menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Penurunan nilai investasi pada efek ekuitas
dan hutang

Pada tanggal neraca, Grup melakukan
penelaahan untuk menentukan ada atau tidaknya
indikasi penurunan nilai investasi pada efek
ekuitas dan hutang. Provisi penurunan nilai hanya
dibuat apabila terjadi penurunan yang signifikan
atau permanen atas nilai investasi tersebut.

Aset tetap dan penyusutan

Tanah diakui sebesar harga perolehan dan tidak
disusutkan.

Pada awalnya, semua aset tetap diakui sebesar
harga perolehan dan setelahnya, kecuali tanah,
dicatat pada harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan
nilai.

Aset tetap, kecuali tanah dan aset tetap Adaro,
disusutkan hingga mencapai estimasi nilai sisa
menggunakan metode garis lurus selama estimasi
masa manfaatnya sebagai berikut:

Tahun/Years

2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.

Bangunan 20

15-30
8-10
16 - 20

Infrastruktur

Peralatan operasional

Kapal

Peralatan proyek

Peralatan tambang

Kendaraan

Peralatan dan perlengkapan kantor

Investments
(continued)

in debt and equity securities

Realised and unrealised gains and losses arising
from changes in the fair value of trading
investments are recognised in the consolidated
interim statement of income in the period in which
they arise. Unrealised gains and losses arising
from changes in the fair value of securities
classified as available-for-sale are recognised in
equity.

When securities classified as available-for-sale
are sold or impaired, the accumulated fair value
adjustments are included in the consolidated
interim statement of income as gains and losses
on sale of investment securities.

The costs of securities sold are determined on the
basis of the weighted average method.

Impairment of investment in equity and debt
securities

At the balance sheet date, the Group undertakes
a review to determine whether there is any
indication of impairment of investments in equity
and debt securities. Provision is only made when
there has been a significant reduction or a
permanent decline in the value of the investment.

Fixed assets and depreciation

Land is recognised at cost and not depreciated.

Fixed assets, are initially recognised at cost and
subsequently, except for land, carried at cost less
accumulated depreciation and accumulated
impairment losses.

Fixed assets, except land and fixed assets of
Adaro, are depreciated to their estimated residual
value using the straight-line method over the
expected useful lives as follows:

Buildings
Infrastructure
Operational equipment
Vessels

Project equipment
Mining equipment
Vehicles

Office equipment
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NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
h. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)
Aset tetap Adaro disusutkan menggunakan
metode garis lurus hingga mencapai estimasi nilai
sisa selama periode yang lebih rendah antara
estimasi masa manfaat aset, umur tambang, atau
masa PKP2B, sebagai berikut:
Tahun/Years
Bangunan 10-20
Mesin, peralatan operasional,
dan kendaraan 3-10

Peralatan dan perlengkapan kantor
Fasilitas peremukan dan pengolahan
Jalan dan jembatan

Fasilitas penampungan batubara

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
mestinya, hanya apabila kemungkinan besar Grup
akan mendapatkan manfaat ekonomis masa
depan berkenaan dengan aset tersebut dan biaya
perolehan aset dapat diukur dengan handal. Nilai
tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui.
Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian
dalam periode dimana biaya-biaya tersebut terjadi.

Masa manfaat aset dan nilai sisa dievaluasi dan
disesuaikan, jika diperlukan, pada setiap tanggal
neraca. Efek dari setiap penyesuaian ini diakui
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian
secara prospektif.

Nilai tercatat aset tetap yang tidak digunakan lagi
atau dijual atau diserahkan pada Pemerintah,
dikeluarkan dari laporan keuangan interim
konsolidasian, dan keuntungan dan kerugian yang
timbul akibat pelepasan aset tetap tersebut diakui
dalam laporan laba-rugi interim konsolidasian.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan pabrik,
serta pemasangan mesin, dikapitalisasi sebagai
aset dalam penyelesaian. Biaya tersebut
direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses
konstruksi atau pemasangan selesai. Penyusutan
mulai dibebankan pada tanggal yang sama.

13-30
13-30
17 - 20
Fasilitas labuhan 20

Fixed assets and depreciation (continued)

The fixed assets of Adaro are depreciated using
the straight-line method to their estimated residual
value, over the lesser of the estimated useful lives
of the assets, the life of the mine or the term of the
CCA, stated as follows:

Buildings

Machinery, operational equipment
and vehicles

Office equipment

Crushing and handling facilities

Roads and bridges

Stockpile facilities

Dock facilities

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable that
future economic benefits associated with the item
will flow to the Group and the cost of the item can
be measured reliably. The carrying amount of the
replaced part is derecognised. All other repairs
and maintenance are charged to the consolidated
interim statement of income during the financial
period in which they are incurred.

The assets’ useful lives and residual values are
reviewed, and adjusted if appropriate, at each
balance sheet date. The effects of any revisions
are recognised in the consolidated interim
statement of income, prospectively.

For assets which are no longer utilised or sold or
surrendered to the Government, the carrying
amounts are eliminated from the consolidated
interim financial statements, and the resulting
gains and losses on the disposal of fixed assets
are recognised in the consolidated interim
statement of income.

The accumulated costs of the construction of
buildings and plant and the installation of
machinery are capitalised as construction in
progress. These costs are reclassified to the fixed
asset accounts when the construction or
installation is completed. Depreciation is charged
from that date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
h. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Biaya bunga dan biaya pinjaman lain, seperti
biaya diskonto atas pinjaman baik yang secara
langsung ataupun tidak langsung digunakan untuk
mendanai konstruksi aset tertentu yang memenuhi
syarat, dikapitalisasi sampai konstruksi tersebut
selesai. Untuk pinjaman yang dapat diatribusi
secara langsung pada suatu aset tertentu yang
memenuhi syarat, jumlah yang dikapitalisasi
adalah sebesar biaya pinjaman yang terjadi
selama tahun berjalan, dikurangi pendapatan
investasi jangka pendek dari pinjaman tersebut.
Untuk pinjaman yang tidak dapat diatribusi secara
langsung pada suatu aset tertentu yang memenuhi
syarat, jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi
ditentukan dengan mengalikan tingkat kapitalisasi
dengan pengeluaran untuk aset tertentu yang
memenuhi syarat. Tingkat kapitalisasi adalah rata-
rata tertimbang biaya pinjaman dibagi dengan
jumlah pinjaman selama periode tertentu, tidak
termasuk pinjaman yang secara khusus digunakan
untuk perolehan aset tertentu yang memenuhi
syarat.

Penurunan nilai dari aset jangka panjang

Pada tanggal neraca, Grup melakukan telaah
untuk menentukan ada tidaknya indikasi
penurunan nilai aset.

Aset tetap dan aset tidak lancar lain-lain, ditelaah
untuk mengetahui apakah telah terjadi kerugian
akibat penurunan nilai apabila terjadi kondisi atau
perubahan yang mengindikasikan bahwa nilai
tercatat aset tidak dapat diperoleh kembali secara
penuh. Kerugian akibat penurunan nilai diakui
sebesar selisih antara nilai tercatat aset dengan
nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset
tersebut. Nilai yang dapat diperoleh kembali
adalah yang lebih tinggi antara harga jual bersih
atau nilai pakai aset. Dalam rangka menguji
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit
terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah.
Pemulihan penyisihan penurunan nilai diakui
sebagai pendapatan dalam periode dimana
pemulihan tersebut terjadi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h.

Fixed assets and depreciation (continued)

Interest and other borrowing costs, such as
discount fees on loans either directly or indirectly
used in financing the construction of a qualifying
asset, are capitalised up to the date when
construction is complete. For borrowings directly
attributable to a qualifying asset, the amount to be
capitalised is determined as the actual borrowing
costs incurred during the year, less any income
earned on the temporary investment of such
borrowings. For borrowings that are not directly
attributable to a qualifying asset, the amount to be
capitalised is determined by applying a
capitalisation rate to the amount expended on the
qualifying asset. The capitalisation rate is the
weighted-average of the borrowing costs
applicable to the total borrowings outstanding
during the period, excluding borrowings directly
attributable to financing the qualifying asset under
construction.

Impairment of long-lived assets

At the balance sheet date, the Group undertakes
a review to determine whether there is any
indication of asset impairment.

Fixed assets and other non-current assets are
reviewed for impairment losses whenever events
or changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable. An
impairment loss is recognised for the amount by
which the carrying amount of the asset exceeds
its recoverable amount, which is the higher of an
asset’s net selling price or value in use. For the
purpose of assessing impairment, assets are
grouped at the lowest levels for which there are
separately identifiable cash flows. Reversal of
impairment is recorded as income in the period
when the reversal occurs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

J-

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan

Biaya eksplorasi dikapitalisasi dan ditangguhkan,
berdasarkan area of interest, apabila memenuhi
salah satu dari ketentuan berikut ini:

(i) biaya tersebut diharapkan dapat diperoleh
kembali melalui keberhasilan pengembangan
dan eksploitasi area of interest tersebut atau
melalui penjualan area of interest tersebut;
atau

(i) kegiatan eksplorasi dalam area of interest
belum mencapai tahap yang memungkinkan
penentuan adanya cadangan terbukti yang
secara ekonomis dapat diperoleh, serta
kegiatan yang aktif dan signifikan dalam atau
berhubungan dengan area of interest tersebut
masih berlanjut.

Pemulihan biaya eksplorasi yang ditangguhkan
tergantung pada keberhasilan pengembangan dan
eksploitasi komersial atau penjualan area of
interest  tersebut. Biaya eksplorasi yang
ditangguhkan untuk setiap area of interest
dievaluasi setiap akhir periode akuntansi. Biaya
eksplorasi yang terkait dengan suatu area of
interest yang telah ditinggalkan, atau yang telah
diputuskan tidak layak secara komersial oleh
Direksi Grup, dihapuskan pada periode dimana
keputusan tersebut dibuat.

Biaya pengembangan tambang dan biaya-biaya
lain yang terkait dengan pengembangan suatu
area of interest sebelum dimulainya operasi dari
area tersebut, sepanjang memenuhi kriteria untuk
penangguhan, akan dikapitalisasi.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan mencakup akumulasi biaya yang
terkait dengan penyelidikan umum, administrasi
dan perizinan, geologi dan geofisika, dan biaya-
biaya yang terjadi untuk mengembangkan area
tambang sebelum dimulainya produksi komersial.

Biaya eksplorasi dan pengembangan yang
ditangguhkan diamortisasi dengan menggunakan
metode garis lurus sejak area of interest tersebut
telah berproduksi secara komersial, selama
periode waktu yang lebih pendek antara umur
tambang dan sisa berlakunya PKP2B.

PENTING 2.

SUMMARY  OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

-

Deferred exploration and development
expenditure

Exploration expenditure incurred is capitalised and
carried forward, on an area of interest basis,
provided one of the following conditions is met:

(i) such costs are expected to be recouped
through  successful  development  and
exploitation of the area of interest or,
alternatively, by its sale; or

(i) exploration activities in the area of interest
have not yet reached the stage which permits
a reasonable assessment of the existence or
otherwise of economically recoverable
reserves, and active and significant
operations in or in relation to the area of
interest are continuing.

Ultimate recoupment of deferred exploration
expenditure is dependent upon successful
development and commercial exploitation or,
alternatively, sale of the respective area. Deferred
exploration expenditure on each area of interest is
reviewed at the end of each accounting period.
Exploration expenditure in respect of an area of
interest which has been abandoned, or for which a
decision has been made by the Group’s Directors
against its commercial viability are written-off in
the period in which the decision is made.

Mine development expenditure and incorporated
costs in developing an area of interest prior to
commencement of operations in the respective
area, as long as they meet the criteria for deferral,
are capitalised.

Deferred exploration and development
expenditure represents the accumulated costs
relating to general investigation, administration
and licences, geology and geophysics expenditure
and costs incurred to develop a mine before the
commencement of commercial productions.

Deferred exploration and development
expenditure is amortised on a straight-line basis
from the date of commercial production of the
respective area of interest over the lesser of the
life of the mine and the remaining term of the
CCA.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

k.

Sewa

Suatu sewa dimana porsi yang signifikan atas
risiko dan manfaat kepemilikan aset masih tetap
berada ditangan /essor, maka sewa tersebut
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.
Pembayaran sewa operasi (dikurangi dengan
insentif yang diterima dari lessor) dibebankan ke
laporan laba-rugi interim konsolidasian atas dasar
garis lurus selama masa sewa.

Sewa aset tetap dimana Grup memiliki secara
substansi seluruh risiko dan manfaat kepemilikan
aset diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan.
Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal masa
sewa sebesar nilai wajar aset sewa atau sebesar
nilai kini pembayaran sewa minimum, jika nilai kini
lebih rendah dari nilai wajar.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara
bagian yang merupakan pelunasan kewajiban dan
bagian yang merupakan beban keuangan
sedemikian rupa sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga yang konstan atas saldo pembiayaan.
Unsur bunga dalam beban keuangan dibebankan
di laporan laba-rugi interim konsolidasian selama
masa sewa sedemikian rupa  sehingga
menghasilkan suatu tingkat suku bunga periodik
yang konstan atas saldo kewajiban setiap periode.
Aset tetap yang diperoleh melalui sewa
pembiayaan disusutkan dengan metode yang
sama dengan metode penyusutan aset tetap yang
dimiliki sendiri. Jika tidak terdapat kepastian yang
memadai bahwa Grup akan memiliki aset tersebut
pada akhir masa sewa, aset tersebut disusutkan
selama jangka waktu yang lebih pendek antara
umur manfaat aset dan masa sewa.

Kewajiban lingkungan

Pengeluaran yang terkait dengan pemulihan,
rehabilitasi, dan lingkungan yang timbul selama
tahap produksi dibebankan sebagai beban pokok
pendapatan pada saat terjadinya.

Kewajiban diestimasi untuk pembongkaran,
pemindahan dan restorasi dicatat untuk mengakui
kewajiban hukum berkaitan dengan penarikan
aset tetap dan aset jangka panjang lainnya yang
berasal dari akuisisi, konstruksi atau
pengembangan dan/atau operasi normal aset
tersebut. Penarikan aset tersebut ini, termasuk
penjualan, peninggalan (abandonment),
pendaurulangan atau penghapusan dengan cara
lain, adalah penarikan selain penghentian
sementara pemakaian.

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

k.

Leases

Leases in which a significant portion of the risks
and rewards of ownership are retained by the
lessor are classified as operating leases.
Payments made under operating leases (net of
any incentives received from the lessor) are
charged to the consolidated interim statement of
income on a straight-line basis over the period of
the lease.

Leases of fixed assets where the Group has
substantially all the risks and rewards of
ownership are classified as finance leases.
Finance leases are capitalised at the lease’s
commencement at the lower of the fair value of
the leased property and the present value of the
minimum lease payments.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance charges so as to achieve a
constant rate of interest on the outstanding
finance balance. The interest element of the
finance cost is charged to the consolidated interim
statement of income over the lease period so as
to produce a constant periodic rate of interest on
the remaining balance of the liability for each
period. Fixed assets acquired under finance
leases are depreciated similarly to owned asset. If
there is no reasonable certainty that the Group will
hold the ownership by the end of the lease term,
the asset is depreciated over the shorter of the
useful life of the asset and the lease term.

Environmental obligations

Restoration, rehabilitation and environmental
expenditures incurred during the production phase
are charged to cost of revenue as incurred.

Provision for decommissioning, demobilisation
and restoration provides for the legal obligations
associated with the retirement of property, plant
and equipment and other long-lived asset that
results from the acquisition, construction or
development and/or the normal operation of such
assets. The retirement of such assets is its other
than temporary removal from service including its
sale, abandonment, recycling or disposal in some
other manner.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

Kewajiban lingkungan (lanjutan)

Kewajiban ini diakui sebagai hutang pada saat
timbulnya kewajiban hukum vyang berkaitan
dengan penarikan sebuah aset, dan pada awalnya
diakui sebesar nilai wajarnya. Biaya penarikan
aset dalam jumlah yang setara dengan jumlah
kewajiban dikapitalisasi sebagai bagian dari suatu
aset tertentu dan kemudian disusutkan atau
dideplesi selama masa manfaat aset tersebut.
Kewaijiban ini diukur pada nilai kini dari perkiraan
pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban, menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu uang dan risiko
yang terkait dengan kewajiban tersebut.
Peningkatan kewajiban ini sehubungan dengan
berlalunya waktu diakui sebagai beban bunga.

Perubahan dalam pengukuran kewajiban tersebut
yang timbul dari perubahan estimasi waktu atau
jumlah pengeluaran sumber daya ekonomis yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban
tersebut, atau perubahan dalam tingkat diskonto,
akan ditambahkan pada atau dikurangkan dari,
harga perolehan aset yang bersangkutan pada
periode berjalan. Jumlah yang dikurangkan dari
harga perolehan aset tidak boleh melebihi jumlah
tercatatnya. Jika penurunan dalam kewajiban
melebihi nilai tercatat aset, kelebihan tersebut
segera diakui dalam laporan laba-rugi interim
konsolidasian.  Jika  penyesuaian  tersebut
menghasilan penambahan pada harga perolehan
aset, Perusahaan akan mempertimbangkan
apakah hal ini mengindikasikan bahwa nilai
tercatat aset yang baru mungkin tidak bisa
dipulihkan secara penuh. Jika terdapat indikasi
tersebut, Perusahaan akan melakukan pengujian
penurunan nilai terhadap aset tersebut dengan
melakukan estimasi atas nilai yang dapat
dipulihkan dan akan mencatat kerugian dari
penurunan nilai, jika ada.

2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Environmental obligations (continued)

These obligations are recognised as liabilities
when a legal obligation with respect to the
retirement of an asset is incurred, with the initial
measurement of the obligation at fair value. An
asset retirement cost equivalent to these liabilities
is capitalised as part of the related asset’s
carrying value and is subsequently depreciated or
depleted over the asset’s useful life. These
obligations are measured at the present value of
the expenditures expected to be required to settle
the obligation using a pre-tax rate that reflects
current market assessments of the time value of
money and the risks specific to the obligation. The
increase in these obligations due to passage of
time is recognised as interest expenses.

The changes in the measurement of these
obligations that result from changes in the
estimated timing or amount of the outflow of
resources embodying economic benefits required
to settle the obligation, or a change in the discount
rate will be added to or deducted from, the cost of
the related asset in the current period. The
amount deducted from the cost of the asset
should not exceed its carrying amount. If a
decrease in the liability exceeds the carrying
amount of the asset, the excess is recognised
immediately in the consolidated interim statement
of income. If the adjustment results in an addition
to the cost of an asset, the Group will consider
whether this is an indication that the new carrying
amount of the asset may not be fully recoverable.
If it is such an indication, the Group will test the
asset for impairment by estimating its recoverable
amount, and will account for any impairment loss
incurred, if any.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

Kewajiban lingkungan (lanjutan)

Kewajiban penarikan aset dibebankan pada lebih
dari satu periode pelaporan, jika kejadian yang
menimbulkan kewajiban itu timbul lebih dari satu
periode pelaporan. Sebagai contoh, jika suatu
fasilitas telah dihentikan secara permanen, tetapi
rencana penutupan dikembangkan pada lebih dari
satu periode pelaporan, biaya penutupan fasilitas
dibebankan pada masing-masing  periode
pelaporan, sampai rencana penutupan telah
diselesaikan. Setiap penambahan kewajiban yang
terjadi setelah periode pelaporan akan dianggap
sebagai tambahan lapisan kewajiban awal. Setiap
tambahan lapisan kewajiban akan diakui sebesar
nilai wajar. Setiap lapisan yang terpisah akan
diukur, diakui, dan dicatat secara prospektif.
Kewajiban tersebut sebagian besar terdiri dari
biaya-biaya yang berkaitan dengan reklamasi
tambang, pembongkaran dan pemindahan fasilitas
dan aktivitas penutupan lainnya.

Kewajiban diestimasi untuk hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan yang tidak berkaitan dengan
penarikan aset, dimana Grup merupakan pihak
yang bertanggung jawab, diakui ketika:
Grup memiliki kewajiban kini baik yang
bersifat hukum maupun konstruktif, sebagai
akibat peristiwa masa lalu;

- besar kemungkinan penyelesaian kewajiban
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber
daya; dan

- estimasi yang andal mengenai
kewajiban tersebut dapat dibuat.

jumlah

Kewajiban diestimasi diukur pada nilai kini dari
perkiraan pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan kewajiban, menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu uang dan risiko
yang terkait dengan kewajiban tersebut.
Peningkatan kewajiban estimasi ini sehubungan
dengan berlalunya waktu diakui sebagai beban
bunga.

PENTING 2. SUMMARY OF

NOTES TO THE CONSOLIDATED INTERIM
FINANCIAL STATEMENTS (UNAUDITED)
31 MARCH 2010 AND 2009

(Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Environmental obligations (continued)

A liability for asset retirement obligation is incurred
over more than one reporting period when the
events that create the obligation occur over more
than one reporting period. For example, if a facility
is permanently closed but the closure plan is
developed over more than one reporting period,
the cost of the closure of the facility is incurred
over those reporting periods when the closure
plan is finalised. Any incremental liability incurred
in a subsequent reporting period is considered to
be an additional layer of the original liability. Each
layer is initially measured at fair value. A separate
layer shall be measured, recognised and
accounted for prospectively. The obligations
consist primarily of costs associated with mine
reclamation, decommissioning and demobilisation
of facilities and other closure activities.

Provision for environmental issues that may not
involve the retirement of an asset, where the
Group is a responsible party are recognised when:
- the Group has a present legal or constructive
obligations as a result of past events;
- itis probable t